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ABSTRAK  

 

Azean Nur Amira. 2019. “Studi Alternatif Perencanaan Struktur Atas Jembatan 

Dengan Menggunakan PCI (Precast Concrete I) Girder Pada Jembatan Pendem, 

Kecamatan Junrejo, Kota Batu”. Program Studi Teknik Sipil S-1. Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. Dosen Pembimbing: 

(I) Ir. Ester Priskasari, MT. ; (II) Mohammad Erfan, ST.,MT. 

 

Pembangunan Jembatan Pendem Kecamatan Junrejo, Kota Batu dengan panjang 

35 m sangat bermanfaat meningkatkan kapasitas pelayanan transportasi terutama 

di Kecamatan Junrejo dan jalan altertif Kabupaten Malang dengan Kota Batu. 

Lebar jembatan 9 m terdiri dari 7 m lebar lalu lintas 2 m lebar trotoar. 

Perencanaan jembatan direncanakan menggunakan PCI girder. Girder prategang 

menggunakan PCI girder dengan spesifikaso tinggi 1,80 m dan lebar 0,9 m. dari 

hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa : Pada bentang tengah dengan 

panjang 17,5 m kehilangan gaya prategang yang terjadi pada jembatan sebesar 

15,301%, total lendutan jangka panjang sebesar 88,228 mm sedangkan lendutan 

yang diijinkan yaitu 145,833 mm. Kebutuhan tendon dalam satu penampang yaitu 

4 tendon dengan jumlah 31 strand. Kebutuhan tulangan geser D13 - 130 pada 

segmen tengah. Tulangan pecah ledak 22 D22 dan tulangan pecah gumpal untuk 

tulangan vertikal pada angkur 18 D25 dan tulangan arah horizontal pada angkur 

26 D25. Shear connector sebanyak 133 buah dengan menggunakan D13 - 130 

Tulangan memanjang digunakan D16 sebanyak 34 buah. 

 

Kata Kunci : Precast Concrete I, Girder, Jembatan 
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